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Skripsi ini membahas tentang Studi Tentang Pemanfaatan Koleksi 
Referensi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Adapun Rumusan masalah  
Bagaimanakah Pemanfaatan Koleksi refrensi yang ada di perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar  
Tujuan dalam penelitian ini untuk  mengetahui bagaimana pemenfaatan 
koleksi refrensi Universitas Negeri Makassar untuk mengetahui bagaimana 
pendapat pustakawan mengenai seberapa banyak yang dimanfaatkan koleksi 
refrensi di Universitas Negeri Makassar. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research), dengan analisis 
deskriptif kualitatif yaitu memberikan gambaran atau informasi tentang masalah 
yang diteliti, menyangkut data-data pelayanan dan pembahasannya dengan 
menggunakan kata-kata melalui wawancara dari beberapa pemustaka, guna 
mengetahui bagaimana pemanfaatan koleksi referensi perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar 
Hasil penelitian ini menunjukkan tentang pendapat pustakawan  dan  
Pemustaka mengenai studi tentang koleksi refrensi perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar yang dimana mereka mengatakan bahwa pemustaka yang  
berkunjung kesini lebih banyak yang memanfaatkan koleksi referensi dibanding 
















A. Latar Belakang Masalah  
Perpustakaan sebagai tempat menyediakan untuk koleksi layanan yang 
berisi informasi baik secara ilmiah maupun non ilmiah untuk pengguna. Menurut 
Wofford dikatakan ialah perpustakaan yaitu suatu organisasi sumber belajar yang 
mengolah, menyimpan, dan memberikan layanan bagi pustaka tetapi selama 
masih ada di perpustakaan yang memberikan layanan bagi pemustaka misalnya  
fasilitas, ruangan dan lain-lainnya. (Adin, 2014;2) 
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai pusat informasi untuk memenuhi 
kebutuhan informasi sivitas akademika mempunyai peran yang strategis. 
Perpustakaan  dilingkungan perguruan tinggi dituntut untuk dapat mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga informasi yang disajikan tidak 
ketinggalan zaman (up to date). Hal ini dikarenakan pemustaka  dari perpustakaan 
perguruan tinggi yang terdiri dari dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan 
mempunyai kebutuhan informasi yang kompleks. Koleksi perpustakaan perguruan 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan  pemustakanya terdapat berbagai  koleksi, yang 
diantaranya terdapat  koleksi referensi. Koleksi referensi sangat dibutuhkan 
pemustaka, terutama  bagi dosen/mahasiswa yang sedang atau akan melakukan 
penelitian atau  membuat karya tulis ilmiah. Perpustakaan sebagai bagian dari 
perpustakaan perguruan tinggi yang mempunyai tugas yang sama dengan 
perpustakaan perguruan tinggi lainnya harus ikut memperhatikan  pentingnya 
koleksi referensi. Pengkajian mengenai pemanfaatan  koleksi referensi di 
2 
 
perpustakaan diperlukan untuk mengetahui tingkat  kemanfaatan/keterpakaian dan 
untuk evaluasi koleksi referensi. 
Dari paparan tersebut diatas dapat diambil rumusan masalah bagaimana 
pemanfaatan koleksi referensi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Penelitian Studi Tentang pemanfaatan koleksi referensi perpustakaan ini 
merupakan penelitian kualitatif . kualitatif Penelitian lebih  berdasarkan data yang 
dapat dihitung untuk menghasilkan penafsiran yang  kokoh Penyediaan sumber 
informasi di perpustakaan harus selalu memperhatikan masyarakat penggunanya, 
yang berarti bahwa bahan pustaka termaksud di dalamnya majalah ilmiah harus 
selalu relevan dengan kebutuhan masyarakat penggunanya agar setiap majalah 
ilmiah yang ada di perpustakaan benar-benar dapat di manfaatkan oleh 
pemakainya, sebab pada dasarnya tugas perpustakaan dalam menghimpun bahan 
pustaka dengan tujuan untuk di manfaatkan oleh masyarakat penggunanya. 
Kepustakawanan referensi merupakan kegiatan profesi yang khusus 
memfokuskan pada referensi. Kegiatan ini bermula dari pertengahan abad ke-19 
sebagai reaksi meningkatkan pendidikan di negara-negara maju. Begitu tingkat 
pendidikan meningkat, banyak orang mengunjungi perpustakaan dan 
menggunakan koleksinya. Karena perpustakaan tidak terampil dalam 
menggunakan perpustakaan, lama kelamaan kebutuhan akan perantara yang 
menjembatangi pemustaka dan koleksi. 
Studi pemanfaatan koleksi  referensi yaitu  suatu yang  berhubungan 
langsung kepada pemustaka oleh sebab itu  perpustakaan sangat  penting bagi 





lembaga ke pendidikan dan ilmu pengetahuan yang  kita dapat  ukur  kelengkapan 
pelayanan yang telah diberikan kepada  pustakawan salah satunya yaitu pelayanan 
referensi. Karena sangat bermanfaat bagi mahasiswa, tapi sayangnya koleksi yang 
ada pada bagian ini hanya dapat dibaca di perpustakaan saja. 
Adapun Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang pasal 23 ayat 1 
yang menyatakan bahwa setiap perguruan tinggi, menyelenggarakan perpustakaan 
yang memenuhi standar nasional dengan memperhatikan standar nasional 
pendidikan. Koleksi referensi yang dapat menunjang sistem pendidikan dalam 
perguruan tinggi untuk mendukung kegiatan bahan pustaka atau jenis terbitan 
berseri lainnya melainkan ditetapkan pada kualitas koleksi referensinya serta 
penelusuran dalam informasi, dalam lingkungan perguruan tinggi, ilmu 
pengetahuan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi para 
mahasiswa/mahasiswi dalam menuntut ilmu. 
Untuk menyebarkan bahan perpustaka atau informasi, sebuah 
perpustakaan biasanya menyelenggarakan berbagai jenis koleksi referensi kepada 
pemakai. Salah satu jenis pelayanan yang ditunjuk untuk memenuhi permintaan 
informasi masyarakat pemakai adalah koleksi referensi.  Istilah referensi ini 
berasal dari bahasa ingris “Referensi Services”. atau referensi adalah bagian yang 
cukup  penting dalam sistem perpustakaan. Bagus tidaknya suatu perpustakaan 
dapat diukur dari koleksi serta prima atau bermutu dan perpustakaan harus 
mampu merespon dengan menyediakan  
4 
 
koleksi yang terbaik untuk pemustaka, sehingga pustakawan dituntut 
untuk dapat melayani dengan sebaik-baiknya untuk mendapatkan hasil optimal. 
(Maljani,1980:48). 
 Sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Quran (Q.S An Nissa/ 4: 113) 
dibawah ini : 
 
                               
                                  




113. “Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, 
tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 
menyesatkanmu. tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya 
sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. 
dan (juga karena) Allah telah menurunkan kitab dan Hikmah kepadamu, 
dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. dan 
adalah karunia Allah sangat besar atasmu” 
 
. Tetapi tidak sesederhana ini, karena pustakawan referensi ini tidak hanya 
berhadapan dengan koleksi referensi saja, melainkan dengan pustakawan yang 
berasal dari berbagai kalangan sekaligus mempunyai perilaku dan kebutuhan 
beragam, dan pustakawan memberikan bantuan secara pribadi kepada pemustaka 
untuk kerumitan informasi yang mereka hadapi. 
Apabila perpustakaan ini memiliki bahan rujukan tugas yang harus dapat 
dikerjakan oleh bagian sirkulasi. Mengingat semua pertanyaan dapat dijawab 
melalui literatur, maka yang penting ialah bagaimana petugas bagian sirkulasi ini 
mengetahui bahan-bahan apa yang didapat dipergunakan untuk menjawab 





mudah dicapai oleh petugas. Buku-buku ini dapat digunakan di  perpustakaan 
saja, Tidak memiliki kartu atau tanda peminjaman di dalamnya, Buku-buku 
rujukan (referensi) yang ada terdiri atas satu volume atau lebih, harus diingat dan 
dijaga jangan sampai ada volume hilang karena ini akan mengurangi kemampuan 
pelayanan bahan rujukan (referensi). 
Bentuk koleksi referensi dapat berupa hal-hal yang mudah, dapat pula 
berupa persiapan untuk mereka yang melakukan penelitian berupa daftar buku-
buku dari suatu subjek yang nantinya dapat selalu di buatkan penyempurnaannya, 
dapat menimbang pembaca atau pemustaka akan adanya inspirasi-inspirasi baru, 
masalah yang menarik menumpuk daya kreasi serta membangkitkan minat dan 
perhatian seseorang. Koleksi referensi ini dapat memberikan informasi kepada 
pemakai, dalam usaha mereka mencari informasi secara mandiri.  
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar merupakan salah satu 
perpustakaan perguruan yang cukup baik, di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar baik jumlah koleksi maupun mahasiswa dan kalangan terpelajar yang 
meminjam dan membaca di perpustakaan tersebut, karena itulah dibutuhkan 
tenaga dan sumber daya manusia yang memadai untuk mengelola di perpustakaan 
tersebut. 
Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar bagi civitas akademik 
Universitas Negeri Makassar perpustakaan merupakan lembaga pendukung 
Universitas Negeri Makassar melalui fungsi edukasi, informasi, riset, rekreasi, 
publikasi, deposit dan interprestasi. Perpustakaan merupakan indikator kualitas 
civitas akademika Universitas Negeri Makassar dalam mengelolah dan 
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mengembangkan informasi untuk pembelajaran penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat yang mutakhir dan bermanfaat. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, maka penelitian 
merumuskan permasalahan yang menjadi pokok pada penelitian ini yaitu : 
Bagaimanakah Pemanfaatan Koleksi Referensi pada Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas fokus penelitian yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah dikhususkan pada pemanfaatan koleksi referensi 
pada Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mencegah kesimpangsiuran dan memperjelas serta 
mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian ini, adapun deskripsi 
fokus pada penelitian ini yang dianggap penting adalah sebagai berikut: 
Pemanfaatan adalah proses pemanfaatan berasal dari kata dasar menfaat 
yang berarti guna, faedah. Adapun memanfaatkan berarti membuat sesuatu 
menjadi berguna. Jadi pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja 
memanfaatkan (Sutarno NS, 2007:92) 
Koleksi adalah sejumlah buku atau bahan  mengenai satu subjek atau 
merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang atau satu badan, (Sutarno 





Referensi adalah suatu sumber rujukan informasi dari beberapa 
pengertian diatas maka penulis mendefinisakan mengenai pemanfaatan 
koleksi referensi adalah suatu proses yang dilakukan diperpustakaan untuk 
menelusuri informasi sebagai bahan rujukan yang dimanfaatkan oleh 
pemustakan. 
D. Kajian Pustaka 
 
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur 
yang berkaitan dengan pembahasan mengenai sistem layanan referensi di 
perpustakaan antara lain sebagai berikut: 
a) Mengenal Koleksi Refererensi Perpustakaan dan Pusat Dokumentasi 
informasi, buku ini memberikan gambaran mengenai sistem pelayanan 
referensi lebih dalam dan membahas tentang komponen- komponen 
mengenai tata cara pelayanan referensi dengan baik. (Almah 2014:3-
10). 
b) Mata baru penelitian perpustakaan, buku ini mebahas mengenai 
kualitas layanan perpustakaan, metode baru dalam penelitian 
perpustakaan sekaligus mengenai metode pengukuran kualitas 
pelayanan perpustakaan. (Fatmawati 2013:4). 
c) Buku pedoman perpustakaan dinas R.I, buku ini membahas tentang 
pelayanan perpustakaan kepada unit kerja masyarakat yang 
merupakan suatu kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi oleh 
perpustakaan. (Soejeoti 2000:23). 
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d) Pengantar kepustakaan, buku ini menjelaskan tentang semua hal yang 
dianggap penting di perpustakaan (sulistyo, Basuki 1991:21). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Adapun tujuan  yang hendak penulis capai dalam penelitian ini antara 
lain: 
a) Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan koleksi referensi di 
Universitas Negeri Makassar. 
b) Untuk mengetahui bagaimana pendapat pustakawan mengenai 
seberapa banyak yang memanfaatkan koleksi referensi di Universitas 
Negeri Makassar  
2. Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 
a) Secara teoretis 
Adapun kegunaan secara teoretis dari penelitian ini dalah untuk 
menambahkan keilmuan dibidang perpustakaan, khususnya 
mengenai sistem layanan referensi di perpustakaan pusat Universitas 
Negeri Makassar dan serta sebagai bahan rujukan dalam rangka 
pengembangan penelitian berikutnya. 
b) Secara paraktis   
penelitian tentang  Studi Tentang pemanfaatan Koleksi 
Referensi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar ini 
diharapkan dapat menjadi pijakan dalam kerangka pendidikan dan 





memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktis, akademis, pengguna 
dan juga lembaga perpustakaan. 
F.  Manfaat Penelitian  
 Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 
menjadi bahan referensi tambahan bagi penulis khusunya, serta 
mahasiswa Fakultas Adab Dan Humaniorah Pada Umumnya. 
b) Diharapkan berguna untuk memberikan informasi pada segenap pihak 
yang berkompoten dalam menangani sistem palayanan referensi di 
perpustakaan. 
c) Sebagai bahan pertimbangan pihak pimpinan dan pustakawan di 
perpustakaan pusat Universitas Negeri Makassar, dalam meningkatkan 















A. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan  
1. Pengertian Koleksi Perpustakaan 
koleksi perpustakaan menurut Almah adalah semua informasi dalam 
bentuk karya tulis, karya cetak atau karya rekam dalam berbagai media yang 
mempunyai nilai pendidikan yang di himpun, diolah dan di layankan (Lasa 
2009: 176). Sedangkan Koleksi perpustakaan menurut Almah (2012:26) 
adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, di olah dan di simpan untuk 
di sajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan pemustaka akan 
informasi. 
koleksi perpustakaan adalah sejumlah buku atau bahan lain mengenai 
satu subjek atau merupakan satu jenis yang di himpun oleh seseorang atau 
satu badan yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan para pemustaka 
terhadap media rekam informasi (Sulistyo-Basuki 1991 : 45) 
Koleksi merupakan bahan pokok dalam suatu perpustakaan, dimana 
koleksi tersebut disediakan untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh 
pemustaka sesuai kebutuhan. Koleksi tersebut telah diolah dan kemudiaan 
dilayangkan di perpustakaan agar semua pemustaka dapat memanfaatkannya 
dengan baik. Koleksi terdiri dari berbagai macam, pemustaka memanfaatkan 
dan menggunakannya untuk keperluannya apakah mencari informasi atau 





semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk 
disajikan kepada masyarakat pengguna dalam rangka memenuhi informasi 
yang dibutuhkan (prastowo 2012:1160). 
Koleksi perpustakaan adalah semua pustaka baik dalam bentuk buku, 
film, majalah, dan sejenisnya yang dikumpulkan dan diproses berdasarkan 
aturan tertentu untuk disajikan dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi 
pemustaka, mencakup koleksi umum, koleksi referensi, dan koleksi inti. 
Diantara koleksi perpustakaan terdapat koleksi umum. Koleksi Umum adalah 
koleksi perpustakaan yang diperuntukkan bagi pemustakan perpustakaan 
tidak terbatas hanya pada kalangan sendiri, tetapi juga dapat digunakan oleh 
pemustaka dari lembaga atau organisasi atau perorangan.  
Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 
tentang perpustakaan menyebutkan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua 
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam dalam 
berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan yang di himpun, diolah dan 
dilayankan  Sejalan juga didefinisikan oleh Quraisy (2014: 104) bahwa  
koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan diolah 
dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
pengguna akan informasi.(Republik Indonesia 2014: 3). 
Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas, 
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa koleksi perpustakaan adalah 
semua bahan pustaka atau dokumen yang tersedia di sebuah perpustakaan 
yang sesuai dengan kebutuhan para pemustaka yang kemudian di kumpulkan, 
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diolah dan disimpan untuk disajikan kepada para pemustaka. Koleksi 
perpustakaan merupakan salah satu faktor utama dalam mendirikan suatu 
perpustakaan. Adanya pradigma baru dapat di simpulkan bahwa, salah satu 
kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan melalui kualitas koleksinya. 
2. Pengertian koleksi referensi 
  Pada umumnya koleksi perpustakaan ditinjau dari isinya terdiri 
dari dua jenis, yaitu koleksi sirkulasi (buku teks yang biasa dipinjamkan). 
Dalam memanfaatkan perpustakaan yang harus diketahui dan dipahami oleh 
para pengguna adalah memahami masing-masing fungsi dari koleksi tersebut 
agar dalam mencari informasi di perpustakaan berjalan efektif dan efesien. 
Koleksi sirkulasi (buku teks) umumnya merupakan buku-buku ajar dimana 
setiap babnya merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan pokok 
bahasanya. Sehingga dalam memanfaatkannya biasanya harus di baca secara 
keseluruhan. 
 Berbeda dengan koleksi referensi, koleksi ini merupakan koleksi yang 
memberikan penjelasan tentang informasi tertentu. Informasi ini bersifat 
menyeluruh dalam lingkupnya uraiannya padat fungsinya memudahkan 
penemuan informasi dengan cepat, tepat dan benar. Koleksi ini disusun 
dengan sistem tertentu: sistem alfabetis (kamus ensiklopedi), sistem 
kronologis (ikhtisar), sistem tabel (statistik), sistem wilayah (atlas, peta), 







3. Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka 
a. Pengertian Pemanfaatan Koleksi 
Perpustakaan dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan 
sumber belajar, apabila di dalam perpustakaan tersedia banyak koleksi 
bahan pustaka. Dengan adanya bahan-bahan pustaka yang lengkap 
khususnya bahan pustaka yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran 
maka akan membantu pemustaka mencari informasi dan sekaligus sebagai 
bahan bacaan tambahan. 
Koleksi merupakan hal yang paling mendasar dalam sebuah 
perpustakaan. Agar supaya pemustaka tertarik untuk menggunakan koleksi 
yang ada maka koleksi harus disusun secara rapi dan sistematis untuk 
memudahkan pemustaka mendapatkan koleksi yang dibutuhkan. 
Selain, koleksi yang disediakan harus betul-betul di seleksi atau 
dipilih secara seksama apakah bahan pustaka itu betul-betul dibutuhkan 
oleh pemustaka, apabila buku yang menyangkut bidang studi  tertentu 
harus sesuai dengan kebutuhan pemustaka supaya koleksi tersebut dapat 
dimanfaatkan dengan sebaiknya. Pemanfaatan koleksi adalah 
mendayagunakan sumber informasi yang terdapat diperpustkaan dan jasa 
informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi perpustakaan adalah proses 
cara pembuatan memanfaatkan koleksi perpustakaan.  
Perpustakaan memberikan jasa pemanfaatan segala koleksi yang 
dimilikinya kepada segenap anggota masyaakat yang membutuhkannya, 
baik yang sudah datang maupun yang belum ke perpustakaan, jenis koleksi 
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yang diperuntukkan bagi masyarakat pengguna pada umumnya meliputi 
seluruh kekayaan informasi yang dimiliki oleh perpustakaan, ditambah 
dengan sejumlah koleksi milik perpustakaan lain yang terkait dengan kerja 
sama jaringan informasi dan berbagai sumber informasi (Pawit 2013: 400). 
pemanfaatan adalah proses cara pembuatan memanfaatkan. 
Pembinaan koleksi perpustakaan merupakan salah satu dari kegiatan kerja 
teknis yang harus dilakukan perpustakaan dalam usaha memberikan 
informasi kepada pemustaka demi tercapainya tujuan perpustakaan yaitu 
menyajikan jenis informasi dalam menambah ilmu pengetahuan yang 
digunakan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan atau penelitian yang 
sedang dilakukan oleh pemustaka. 
Untuk dapat memberikan informasi dalam rangka mencapai tujuan 
perpustakaan, maka perpustakaan harus berusaha untuk menyediakan 
berbagai sumber informasi atau bahan pustaka yang diperlukan untuk 
dapat melaksanakan program kegiatan lembaga atau badan dimana 
perpustakaan itu bernaung.  
b. Pengguna Koleksi Perpustakaan 
Pengguna koleksi perpustakaan dalam bahasa inggris bisa disebut 
User. disebutkan pengguna merupakan seseorang menggunakan atau 
memanfaatkan. Dengan demikian pengguna perpustakaan adalah orang tua 
badan hukum yang menggunakan jasa layanan perpustakaan baik dalam 
bentuk riel maupun potensial. Dalam bentuk riel artinya bahwa orang tua 





sedangkan dalam bentuk potensial artinya bahwa orang atau badan hukum 
tersebut dapat diprediksikan akan memanfaatkan jasa layanan 
perpustakaan.  
Dengan demikian dapat disimpulkaan bahwa yang dimaksud 
dengan pemanfaatan koleksi adalah salah satu cara yang dilakukan oleh 
pengguna perpustakaan didalam ketertarikan pengguna dalam 
memanfaatkan perpustakaan merupakan hal yang  diinginkan bagi setiap 
perpustakaan.  
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005- 710), 
Memanfaatkan adalah menjadikan manfaat atau gunanya dan sebagainya. 
Dengan demikian minat  memanfaatkan berarti adanya keinginan hati 
untuk menjadikan “sesuatu menjadi bermanfaat, dalam hal ini “sesuatu” 
yang di maksud adalah perpustakaan. Memanfaatkan koleksi bahan 
pustaka yang tersedia di perpustakaan. 
c. Cara Pemanfaatan Bahan Pustaka 
Tujuan utama disediakan bahan pustaka di perpustakaan adalah 
untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. Pemanfaatan bahan pustaka 
merupakan kegiatan atau aktivitas pemustaka untuk mencari informasi 
yang dibutuhkan. Informasi dalam buku dapat bersifat ilmiah yang 
mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan bersifat hiburan. 
Definisi tersebut merupakan pengembangan dari pengertian 
pemanfaatan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang menyebutkan 
bahwa pemanfaatan mengandung arti hal, cara hasil kerja memanfaatkan 
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bahan pustaka sesuai untuk kepentingan sendiri. Pada dasarnya 
pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan mencakup dua hal yaitu 
menggunakan bahan pustaka dalam ruangan sirkulasi untuk di gunakan 
diluar perpustakaan. 
Menurut Zulkarnaen (1997:45), cara memanfaatkan koleksi buku  
pada perpustakaan secara umum di kategorikan sebagai berikut: 
1) Meminjam  
Biasanya perpustakaan melakukan peminjaman melalui meja 
sirkulasi perpustakaan setelah mendapatkan buku yang diinginkan. Dengan 
melakukan peminjaman pemustaka memiliki waktu yang lebih banyak 
untuk membaca buku yang dipinjam. 
2) Membaca ditempat  
Bagi pemustaka yang memiliki waktu luang cenderung membaca di 
perpustakaan. Pemustaka dapat memiliki beberapa buku untuk dibaca dan 
menghabiskan waktunya pada perpustakaan. Perpustakaan yang memiliki 
ruang baca yang nyaman, akan menambah pemustaka untuk betah 
membaca diperpustakaan tanpa harus meminjam. 
3) Mencatat informasi dari buku 
Terkadang pemustaka hanya melakukan pencatatan informasi yang 
ia dapat dari bahan pustaka. Dengan cara seperti, pemustaka mendapatkan 
informasi ringkas tentang berbagai masalah dari beberapa buku berbeda. 





Dengan memanfaatkan fasilitas mesin foto copy, pemustaka dapat 
memiliki sendiri informasi yang diinginkan. Cara seperti ini biasanya 
dilakukan oleh pemustaka yang memiliki waktu terbatas untuk 
keperpustakaan. 
Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa ada beberapa cara 
pemanfaatan bahan pustaka yang bisa dilakukan oleh pemustaka. Cara-
cara yang ditempuh oleh pemustaka dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah; waktu, kenyamanan dan materi.  
2. Fungsi dan Tujuan Koleksi 
Berdasarkan pengertian perpustakaan menurut UU perpustakaan 
No.43 Tahun 2007, fungsi kolesi perpustakaan yaitu sebagai berikut: 
a) Fungsi Pendidikan 
Untuk menunjang program pendidikan pengjaran, 
perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang sesuai aturan revan 
dengan jenis atau tingkat program yang ada.  
b) Fungsi Penelitian 
Untuk menunjang program penelitian perguruan tinggi, 
perpustakaan menyediakan sumber informasi tentang berbagai hasil 
penelitian dan kemajuan ilmu pengetahuan mutakhir. 
c) Fungsi Referensi 
Fungsi ini melengkapi kedua fungsi diatas dengan 
menyediakan bahan-bahan referensi diberbagai bidang dan alat-alat 
bibliografis yang di perlukan untuk penulusaran informasi. 
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d) Fungsi Umum 
Fungsi ini berhubungan dengan program pengabdian 
masyarakat dan pelestarian bahan pustaka serta hasil budaya 
manusia yang lain (Depdikbud, Tahun 1994:40). 
Berdasarkan uraian diatas di jelaskan bahwa koleksi 
perpustakaan adalah unsur pokok yang harus di bina secara teratur dan 
terencana sehingga dapat memenuhi kebutuhan informasi pustaka. 
Menurut buku pembinaan koleksi perpustakaan dan pengetahuan literatur 
perpustakaan menyediakan koleksi dengan tujuan sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka yang di butuhkan  
b. Sivitas akademika perguruan tinggi induknya. 
c. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang 
tertentu yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi. 
d. Memiliki koleksi bahan atau dokumen yang lampau dan mutakhir 
dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kebudayaan, hasil 
penelitian dan lainnya. 
e. Memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian 
serta pengabdian kepada masyarakat 
f. Memiliki bahan pustaka atau informasi yang berhubungan dengan 
sejarah dan ciri perguruan tinggi tempatnya bernaung. 
Dengan demikian koleksi masih kurang mencukupi kebutuhan 
pemustaka memerlukan peran pustakawan dalam penyelesainnya sangat 





3. Jenis koleksi  
Koleksi perpustakaan tidak hanya berupa buku saja, tetapi meliputi 
segala macam bentuk cetakan dan rekaman. Koleksi perpustakaan di 
kelompokkan dalam dua bentuk yaitu tercetak dan terekam.  
Dalam bukunya Hildawati Almah yang berjudul Pemilihan dan 
pengembangan koleksi perpustakaan (2012:21), bahan pustaka mencakup 
karya cetak : 
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak, seperti :  
1) Buku  
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang 
utuh dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan standar UNISCO tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak 
termaksud cover maupun jaket buku. Diantaranya buku fiksi, buku tes dan 
buku rujukan. 
2) Terbitan berseri  
Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang di rencanakan untuk 
terbitan secara terus menerus dengan jangka waktu terbitan tertentu. 
Koleksi ini bertujun untuk melengkapi informasi yang tidak 
terdapat dalam bahan ajar dan bahan rujukan. Bermacam-macam terbitan 
berseri, seperti majalah umum, majalah ilmiah dan surat kabar 
(Almah,2012:21).  
B. Sistem Koleksi Referensi 
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1. Pengertian koleksi referensi 
koleksi referensi merupakan suatu sisi dari perpustakaan. 
Aktifitasnya tidak berdiri sendiri tetapi merupakan kesatuan dari 
perpustakaan secara keseluruhan. Di perpustakaan yang relatif  kecil  
sebagian dari koleksi referensi ditangani dan dilaksanakan oleh pelayanan 
sirkulasi atau peminjaman. Pengertian layanan referensi meliputi semua 
kegiatan yang ada melalui usaha pengadaan, pengolahan, hingga 
pendayagunaan perpustakaan (Almah,2014:12). 
Pelayanan referensi, pelayanan referensi terbagi menjadi dua: 
a) Pelayanan informasi 
Pelayanan informasi yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
bersifat informasi, memperkenalkan koleksi referensi dan informasi yang 
terkandung di dalamnya,dan memperkenalkan cara menggunakan 
perpustakaan dengan baik. 
b) Bimbingan  
Bimbingan yaitu membantu memilih bahan-bahan referensi yang 
sesuai bagi keinginan pemustaka baik dari segi pendidikan, jenis kelamin 
maupun umur. 
Jenis buku referensi buku yang harus disediakan pada kegiatan 
referensi untuk memberikan palayanan kepada masyarakat diperpustakaan 
antara lain: 





Kamus adalah berisi daftar kata dasar dari suatu bahasa yang 
disusun menurut abjad. Kamus yang baik disertai dengan keterangan 
mengenai bentuk, tanda, lafal, fungsi, arti sinonim, antonim, sintaksis dan 
ungkapan tiap kata 
b) Enksiklopedi 
Enksiklopedi adalah bahan rujukan yang menyajikan secara 
mendasar namun lengkap mengenai berbagai masalah dalam berbagai 
bidang atau cabang ilmu pengetahuan. Enksiklopedi lasimnya disusun 
menurut abjad. Pada umumnya Enksiklopedi yang mencangkup 
sabjeknya luas terdiri dari beberapa jilid  secara terpisah untuk 
menujukkan letak informasi yang dibutuhkan dalam Enksiklopedi itu. 
c) Bibliografi 
Bibliografi adalah publikasi yang memuat daftar dokumen baik 
yang diterbitakan dalam bentuk buku maupun artikel majalah atau 
sumber kepustakaan lain yang berhubungan dengan bidang ilmu 
pengetahuan  atau hasil karya seseorang. 
d) Indeks 
Indeks adalah sebagian besar informasi mutakhir mengenai ilmu 
pengetahuan dan teknologi dapat ditemuakan pada majalah atau laporan 
penelitian. 
e) Sumber bibliografi 
Sumber bibliografi adalah buku yang berisi riwayat hidup atau 
blibliografi seseorang, biasanya seorang tokoh. Ada sumber biografi 
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lainnya memuat riwayat hidup satu orang, karena buku itu memang 
sengaja ditulis untuk menggambarkan sejarah hidup orang atau tokoh 
tersebut. 
f) Buku tahunan  
Buku tahunan merupakan buku rujukan yang memuat informasi 
mengenai catatan kejadian atau perkembangan suatu masalah atau subjek 
dalam satu tahun terakhir. Jadi buku tahun 1992 memuat informasi tahun 
1991. Buku rujukan ini biasanya digunakan untuk memperoleh 
keterangan mengenai kejadian-kejadian dan perkembangan dalam suatu 
tertentu selama satu tahun. 
g) Buku-buku statistik 
Buku-buku statistik adalah buku rujukan yang berisi informasi 
statistik atau data berupa angka-angka mengenai suatu masalah. Biasanya 
angka- angka ini didapat berdasarkan suatu survei atau sensus 
h) Buku pedoman 
Buku pedoman adalah berupa petunjuk bagaimana melakukan atau 
melaksanakan suatu proses atau kegiatan. 
koleksi referensi merupakan bantuan yang diberikan kepada 
pemustaka secara perorangan ketika dia mencari informasi. Bantuan ini 
dilakukan oleh seorang pustakawan yang telah terlatih khususnya untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka baik secara langsung bertatap 
muka ataupun lewat telpon, maupun secara elektronik. Pustakawan tidak 





untuk penelusuran informasi membantu mereka mengevaluasi bahkan 
merujuk pada sumber diluar perpustakaan(Ibrahim,2015:14). 
Suejono Trimo mengatakan bahwa titik sentral dari suatu 
pelayanan yang menjawab permintaan-permintaan informasi dan 
memberikan bimbingan kepada pembaca dalam memilih serta menelusuri 
informasi aktifitasnya dijalankan dibelakang pemilihan buku-buku referensi, 
pengorganisasian mereka diruang referensi, pembuatan indeks, bibliografi, 
dan sejenisnya sudah bagus dengan tugas-tugas seseorang pustakawan yang 
profesional, sehingga tidak perlu dikemukakan secara spesifik 
(Trimo,1997:49). 
Apabila perpustakaan tidak memiliki bahan rujukan (referensi), 
tugas ini harus  dapat dikerjakan oleh bagian sirkulasi. Menganggap semua 
pertanyaan dapat dijawab melalui literatur, maka yang penting ialah 
bagaimana petugas bagian sirkulasi ini mengetahui bahan-bahan apa yang 
dapat dipergunakan untuk menjawab pertanyaan rujukan tersebut. 
Kumpulkan bahan rujukan (referensi) ditempat yang mudah dicapai oleh 
petugas Buku-buku ini dapat dipergunakan di perpustakaan saja. Tidak 
memiliki  kartu atau tanda peminjaman didalamnya. Buku-buku rujukan 
(referensi) terdiri atas satu volume atau lebih harus diingat dan dijaga jangan 
sampai ada volume hilang kerena hal ini akan mengurangi kemampuan 
bahan rujukan 
Oleh karena itulah maka defenisi koleksi referensi yang semula 
dipandang terlalu luas itu perlu disesuaikan dengan fungsi suatu unit pusat 
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dokumentasi (yang sifatnya  lebih aktif) dalam memberi informasi tertentu 
yang diminta oleh pemakai jasa layanan informasi. Ia bukan hanya sekedar 
meminjam atau hanya menyodorkan buku atau dokumen yang diminta 
melainkan  menyuguhkan informasi secara lengkap, bahkan terkadang telah 
terolah  dengan materi informasi dinyatakan. Itulah sebabnya mengapa 
disuatu unit dokumen dalam memproses bahan-bahannya selalu 
diuapayakan agar semua rujukan yang diperlukan harus dibuat atau 
dikerjakan. (Departemen,  Agama,2008:13). 
Perpustakaan merupakan suatu pusat informasi yang dimana 
didalamnya itu terdiri dari sebuah penghimpunan, pengelolahan, 
menyebarkan informasi kepada pemustaka dan sistem pelayanan salah 
satunya adalah layanan refererensi, yang merupakan kegiatan profesi yang 
khusus memfokuskan kepada referensi. Perputakaan juga mempunyai peran 
yang sangat penting dan sangat strategis dalam menigkatkan tahap hidup 
masyarakat sebagai wahana  belajar sepanjang hayat untuk potensi 
masyarakat agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berahklak 
mulia,berilmu, kreatif dan mandiri. 
Mengingat sifat referensi yang demikian sudah tentu berkualitas 
(kompotensi-kompotensi) yang dipersyaratkan bagi seorang information 
officer (kalau diperpustakaan disebut referencelibraran amat tinggi). Tidak 
hanya bibliografi control yang harus dikuasainya tetapi juga kemampuan 
dalam berkomunikasi secara baik. Ia harus mengetahui dan berpengalaman 





pengetahuan tertertentu (sudah tentu yang searah dengan bidang- bidang 
garapan organisasi), dan mampu menggunakan peralatan-peralatan yang 
canggih  (komputer). 
Didalam sebuah perpustakaan yang terdapat bukan hanya koleksi 
referensi saja tetapi ada juga namanya Jenis referensi, jenis referensi  ini 
memuat informasi mengenai sumber perpustakaan (literatur) kolompok ini 
terdiri atas katalog, biliografi, indeks, abstrak, informasi kilat, paket 
informasi, buku pedoman, dan pegangan, sumber bibliografi dan lain- lain. 
Pengetian pustaka referensi terbagi menjadi dua yaitu sebagai beriukut: 
a) Pustaka referensi 
Pustaka referensi adalah buku-buku seperti kamus, ilmu bumi, 
buku tahunan, buku petunjuk, bibliografi, dan abstrak. Kesemuanya disusun 
guna memberikan informasi tertentu dan lebih dimaksudkan sebagai sekedar 
sumber acuan untuk dibaca secara keseluruhan. 
b) Buku referensi 
Buku referensi adalah buku yang disimpan untuk dijadikan sumber 
informasi yang tidak diperkenangkan untuk digunakan diluar gedung 
Perpustakaan( Nurhadi,1980:5) 
Irawati singaribun menambahkan bahwa fakta-fakta dalam buku 
rujukan (ia menggunakan istilah tersebut) dikumpulkan dari berbagai 
sumber dengan susunan khusus sehingga dapat digunakan dengan mudah 




a) Jenis bahan rujukan yang memberikan informasi secara langsung, Jenis 
bahan rujukan yang memberikan informasi secara langsung contohnya 
kamus, ensiklopedi, almanak, sumber biografi, atau peta, buku statistik, 
dan sebagainya. Jika seseorang ingin mengetahui arti suatu kata maka 
akan segera membuka kamus, jika mau mencari letak suatu kota maka 
dia bisa mecarinya di peta, untuk meneukan uraian umum tentang suatu 
subjek maka enksiklopedi dapat digunakan, direktori akan memberikan 
keterangan langsung mengenai alamat yang tepat, dan seterusnya. 
b) Jenis yang memberikan petunjuk kepada suatu  sumber informasi, Jenis 
yang memberikan petunjuk kepada suatu  sumber informasi ini meliputi 
katalog, bibliografi, indeks, dan abstrak. Misalnya seseorang yang 
menyimpan karangan tentang wanita dan pembangunan, maka akan 
mendapatkan literatur mengenai topik itu dalam bentuk bibliografi 
wanita dan pembangunan terbitan pusat doumentasi dan informasi ilmiah 
lembaga ilmu pengetahuan indonesia (PDII-LIPI).( fatmawati,2013:14) 
Kepustakawanan referensi merupakan kegiatan profesi yang 
khususnya memfokuskan pada referensi. Kegiatan ini bermula dari 
pertengahan abad ke-19 sebagai reaksi meningkatkan pendidikan di 
negara-negara maju begitu tingkat pendidikan meningkat  banyak orang 
yang mengunjungi perpustakaan dan menggunakan koleksinya, karena 
pemustaka tidak terampil menggunakan perpustakaan lama kelamaan 
pemustaka sadar bahwa perpustakaan adalah yang menjembatangi 





2.   Tujuan koleksi Referensi 
Tujuan koleksi referensi adalah untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka untuk mencapai informasi dan menggunakan sumber informasi 
yang ada diperpustakaan sebagai lembaga selalu berusaha memberikan 
secara adil  dan tidak memihak. Mempromosikan nilai informasi untuk 
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari hiburan dan pemecahannya. 
Akhirnya bantuan yang diberikan mungkin terdiri atas bahan 
rujukan dalam bentuk buku atau artikel jurnal bimbingan dalam 
menggunakan informasi sumber spesifik yang dapat ditelusuri misalnya 
katalog on-line atau mendaftar pada pangkalan data bibliografi atau naskah 
lengkap atau sekedar informasi faktual yang diambil dari koleksi atau 
tercetak atau on-line  walaupun pada akhirnya biasa saja seorang pemustaka 
diminta datang keperpustakaan terutama mereka yang mengajukan bantuan 
dan pertanyaan yang mendalam memerlukan bantuan dan wawacara oleh 
karena itu seorang staf referensi perlu memahami bahwa meja informasi 
bergantung dari jenis perpustakaan sumber yang ada dan staf. 
C. Cara pemanfaatan koleksi  
Pengguna perpustakaan dapat memanfaatkan koleski perpustakaan 
dengan beberapa cara yaitu membaca koleksi diperpustakaan, meminjam 
koleksi perpustakaan dan mengfotocopy koleksi perpustakaan.  
a. Membaca koleksi diperpustakaan  
Membaca merupakan kegiatan yang dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan dengan membaca berarti menerjemahkan, menginter prestasikan 
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tanda-tanda atau lambang bahasa yang dipahami oleh pembaca. Pemaham 
akan bacaan bergantung pada bacaan awal atau keakraban pembaca dengan 
subjek bacanya dan kemampuan konsentrasi. Setiap orang memiliki 
keinginan membaca dapat mengambil manfaat dari bacaanya dan 
mengaplikasikannya. 
b. Peminjaman koleksi perpustakaan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kontenporel (2002:1065) 
makna dari meminjam adalah, memakai barang (dalam hal ini buku) orang 
lain untuk sementara waktu. Peminjaman koleksi perpustakaan memiliki 
batasan waktu yang diatur oleh masing-masing perpustakaan kegiatatan 
peminjaman kolesi perpustakaan di lakukan pada layanan bagian sirkulasi. 
Menurut sulistyo basuki (2001:1043-1046) bagian layanan sirkulasi 
mempunyai tugas melayani pengunjung dalam hal sebagai berikut : 
1) Mengawasi keluarnya bahan pustaka dari ruang perpustakaan 
2) Pendaftaran anggota perpustakaan 
3) Meminjaman dan pengembalian bahan pustaka 
4) Memberikan sangsi bagi anggota yang terlambat mengembalikan 
pinjaman. 
5) Memberikan peringatan bagi anggota yang belum mengembalikan 
pinjaman 
6) Menentukan penggantian buku yang di hilangkan anggota 
7) Membuat statistik sirkulasi 





Pada sirkulasi, koleksi yang dapat di pinjam untuk dibawa pulang 
memiliki pengecualian.  
c. Mengfotocopy koleksi perpustakaan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kontenporer 
(2002:4025)Makna dari mengfotocopy adalah, membuat salinan barang 
cetakan atau bahan tulisan lainnya dengan menggunakan mesin fotocopy. 
Sedangkan dalam diterangkan mengfotocopy bermakna membuat produksi 
dengan mesin fotocopy. (KBBI 2005:8076) 
Dari keterangan diatas dapat di artikan bahwa mengfotocopy koleksi 
perpustakaan berarti membuat salinan dari suatu koleksi perpustakaan dengan 
mempergunakan mesin fotocopy sebuah perpustakaan dapat di katakan 
bermanfaat atau tidak bagi penggunanya berkaitan dengan upaya penggunaan 
koleksi serta dapat dikenal dan di manfaatkan oleh penggunanya. Situasi 
seperti ini tidak terkecuali juga terjadi diperpustakaan sekolah atau di 














A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu mendiskripsikan, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,sifat-sifat 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode kualitatif yaitu dimana 
diusahakan untuk mencari gambar dan penjelasan mengenai permasalahan 
yang dibahas (Sugiyono,2014:14). 
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini di rasakan lebih 
cocok, dikarenakan penelitian ini bukan dalam rangka menjelaskan serentan 
korelasi atau pengaruh antar variabel. Tetapi untuk menjawab pertanyaan 
penelitian sebagai mana tertulis dalam rumusan masalah dengan cara berfikir 
formal dan argumentatif.  
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif, yaitu suatu pendekatan dalam rangka meneliti status 
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 





2. Lokasi Dan Waktu penelitian.  
Alasan peniliti memilih tempat atau lokasi di perpustakaan tersebut 
karena peneliti melihat di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
letaknya yang sangat strategis untuk di jangkau dan pada saat peneliti 
melakukan Pkl (Magang) peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Studi tentang pemanfaatan koleksi referensi pada perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar.  
Penilitian ini bertempat di perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
Jl. AP Pettarani, Provinsi Sulawesi Selatan dan waktu penelitian akan 
dilaksanakan pada tanggal 12 februari sampai 15 maret 2018. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaskud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitan misalnya perilaku, 
persepi, motifasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan manfaat berbagai metodeh alamiah, (Moleong,2006:6) 
Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara untuk mendeskripsikan 
data yang penulis peroleh dari informan, untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dan terperinci tentang bagaimana pelayanan refrensi di perpustakaan pusat 
Universitas Negeri Makassar yang meliputi koleksi perpustakaan, struktur 
organisasi perpustakaan, sarana dan prasarana perpustakan serta gedung atau tata 




C. Sumber Data 
1. Data primer 
Untuk data pirmer dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 
dengan mengadakan penelitian (field research) sumber data peneliti utama 
adalah narasumber atau informan yakni kepala perpustakaan , pustakawan, 
staf perpustakaan,  dan pemustaka. 
2. Data sekunder 
Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan (library reseach). 
Sumber data penunjang dalam penelitian kualitatif berupa peristiwa atau 
aktivitas, tempat lokasi, dokumen, dan arsip. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk kelengkapan data dan sistematika pembahasan suatu karya ilmiah 
penulis memerlukan rancangan penelitian sebelum terjun kelapangan untuk 
mengumpulkan data. Rancangan atau prosedur penelitian ini sangat membantu 
seorang peneliti untuk menyusun suatu karya ilmiah. Demikian pula unsur-unsur 
lainnya. Yang terkait dalam penelitian yang diharapkan dapat diperoleh data yang 
akurat pada objek penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi menurut Arikunto(2015: 103)yaitu pengamatan terhadap 
objek penelitian dilanjutkan dengan pencatatan secara sistematis terhadap 





Berdasarkan keterangan diatas, metode observasi sangat besar 
perannya dalam penelitian dan memudahkan bagi peneliti dalam 
mengumpulan data dan informasi. 
2. Wawancara                                          
Wawancara menurut Sugiyono (2009: 140) Merupakan salah satu 
pengumpulan data penelitian yang bernilai baik, sebab menyangkut 
komunikasi efektif antara pihak peneliti dengan obyek yang diteliti. Peneliti 
bertanya langung kepada informan yang dipilih yaitu pihak-pihak yang 
berkompoten yang dianggap mampu memberikan gambaran dan informasi 
yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 
Adapun pihak yang diwawancarai oleh peneliti adalah Kepala Perpustakaan, 
Pustakawan serta staf yang sudah tau betul tentang pemanfaatan koleksi 
referensi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dokumen menurut Afrizal (2015: 57) merupakan cacatan peristiwa 
yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang  
Digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber seperti dokumen, 
buku-   buku, majalah, notulen rapat, catatan harian dan rekaman. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Afrizal (2014: 134)  adalah alat yang 
diperlukan atau  yang dipergunakan untuk mengumpulkan data, dalam 
penelitian kualitatif, alat atau instrument utama pengumpulan data adalah 
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manusia, yaitu peneliti itu sendiri atau orang lain yang membantu peneliti, 
adapun alat-alat tersebut meliputi: 
1. Buku catatan berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber 
data, sekarang sudah banyak notebook yang dapat digunakan untuk 
membantu mencatat data hasil wawancara. 
2. Tape recorder berfungsi untuk merekam semua percakapan atau 
pembicaraan. 
3. Camera yaitu untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan observasi 
ataupun wawancara dengan informan atau sumber data. 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Data yang telah terukumpul dan mempunyaiarti setalah diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan beberapa tehnik deskriptif kualitatif dalam bentuk 
naratif yaitu hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisa 
data kualitatif dengan metode sebagai berikut: 
1. Teknik Pengolahan Data 
a) Menyusun daftar pertanyaan dan disusun secara sistematis 
b) Menguraikan setiap pertanyaan kemudian disusun berdasarkan 
kebutuhan data 
c) Mencantumkan suatu kode pada setiap pertanyaan bersamaan dengan 
jawaban dari informan 





e) Formulasi yang talah dirumuskan, lalu dituangkan dalam susunan yang 
saling berkaitan dalam bentuk pertanyaan deskriptif yang siap disajikan 
sebagai pembahasan 
2. Teknik Analisis Data 
a) Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 
kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan hal-hal yang dianggap kurang 
penting. Dengang demikian data yang direduksi dapat memberi 
gambaran yang jelas bagi penulis untuk mendapat data selanjutnya. 
b) Penyajian data yaitu data yang sudah  direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks  yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
kerja sebelumnya. 
c) Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisi secar 
aktif bedasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
kesimpulan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 
yang dirumuskan. 
Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 
adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 
angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data 
bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari 
dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap 
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digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi 
analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam 
teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika 
sebagai alat bantu analisis. Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri 
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti 
reduksi data , penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai 
sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat 
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang 
membangun wawasan umum yang disebut “analisis” 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup 
transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan triangulasi. 
Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. berikut ini 
adalah teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi data 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama 
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan 





membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, 
membuat partisi, dan menulis memo. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 
diverivikasi. Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian 
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: 
melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam 
suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 
2. Triangulasi 
Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan teknik 
Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam 
pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 
terhadap objek penelitian Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan 
teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumen.  
Triangulasi data menunjuk pada upaya peneliti untuk mengakses sumber-
sumber yang lebih bervariasi guna memperoleh data berkenaan dengan persoalan 
yang sama. Hal ini berarti peneliti bermaksud menguji data yang diperoleh dari 
satu sumber (untuk dibandingkan) dengan data dari sumber lain. Dari sini peneliti 
akan sampai pada salah satu kemungkinan: data yang diperoleh ternyata 
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konsisten, tidak konsisten atau berlawanan. Dengan cara begini peneliti kemudian 
dapat menggunakan gambaran yang lebih memadai (beragam persepektif) 
mengenai gejala yang diteliti. 
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai 
berikut : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara  
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 



















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
1. Sejarah singkat Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Perkembangan UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
(UNM) identik dengan perkembangan lembaga induk yang dulu bernama 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan (FKIP) Universitas Hasanuddin. 
Selajutnya, FKIP UNHAS beralih menjadi IKIP cabang jogyakarta, dan 
kemudian berdiri sendiri menjadi IKIP Ujung pandang dengan SK 
presiden RI NO. 272 tahun 1965 tanggal 5 januari 1965. Kemudian 
tanggal 4 agustus 1999 sampai sekarang berstatus Universitas dengan 
nama Universitas Negeri Makassar (UNM) berdasarkan SK persiden 
Republik indonesia No 39 tahun 1999. 
Demikian halnya dengan perkembangan UPT. Perpustakaan 
dimana pimpinan atau kepala UPT perpustakaan sili berganti sesuai 
dengan periode mereka masing-masing yakni : 
a) Periode petama : FKIP-UNHAS Bapak Drs Maksud. R. 
Tommpo,BA 
b) Periode ke dua, IKIP cabang yogyakarta dan IKIP makassar, Ibu  
Dra, Ny. Hafsah. J. Nur 
Periode ketiga, IKIP Makassar Drs. Abd. Azis Syarif  
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c) Periode keempat, IKIP Makassar/Ujung Pandang Bapak 
Drs.H.Said Mursalim 
d) Periode kelima, IKIP Makassar Dr. Kamaruddin,MA 
e) Periode keenam, IKIP Makassar Drs. Abdul hamid Rasyid 
f) Periode ketujuh, Bapak Prof. Dr.H. Muhammad Amin Rasyid,MA 
g) Periode kedelapan, Bapak Drs. Abdul Rajab Johari, Dipt Tesl 
h) Periode kesembilan, Bapak Dr.Syarifuddin Dollah,M.Pd 
i) Periode kesepuluh, Bapak Drs. Subaer, Ph.D 
j) Periode kesebelas Ibu Dr. Asniar Khumas,M.Si. 
k) Periode keduabelas Bapak Oslan Jumadi,Ph.D 
Keadaan pegawainya/ staf perpustakaan saat ini (pertanggal 11 
maret 2016) memiliki tenaga pustakawan sebanyak 10 orang dan 11 
tenaga Administrasi, ditambah dengan kepala UPT dan kepala Sub 
bagian tata usaha. Sehingga jumlah staf UPT. Perpustakaan sebanyak 23 
orang. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Vivi : 
“menjadi pusat informasi, edukasi, riset dan publikasi yang moderen 
dengan pelayanan terbaik dan professional”. 
Misi : 
1. Mengembangkan perpustakaan UNM sebagai perpustakaan moderen 





2. Mendukung proses pembelajaran moderen dengan berbagai sumber 
informasi dan referensi yang mutakhir. 
3. Mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan Universitas dan 
perpustakaan nasional di dalam dan diluar negeri untuk melayani 
kebutuhan civitas akademika Universitas Negeri Makassar 
4. Mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan fakultas dan priodi 
serta pascasarjana di lingkungan UNM untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada seluruh civitas akademika serta pemustaka pada 
umumnya. 
5. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga baik di dalam 
lingkup UNM maupun luar lingkup UNM untuk mendukung fungsi 
perpustakaan. 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar mulai buka pukul 
07:30 tutup pukul 20:00 Wita, layanan baca dan sirkulasi mulai pada 
pukul 8:00-20:00 “Serving for better education”. 
3. Struktur Organisasi perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
Struktur organisasi perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah 
berdiri sendiri, akan tetapi berada naugan struktur Universitas Negeri 
Makassar. Dengan kepala perpustakaan bertanggung jawab kepala pimpinan 
Universitas Negeri Makassar. 
Adapun struktur organisasi lembaga perpustakaan Universitas 





4. Sumber Daya Manusia (SDM) Di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
Sumber daya manusia (SDM ) di perpustakaan Universitas Negeri 








Tenaga perpustakaan Universitas Negeri Makassar  
NO Nama Lengkap Jabatan Latar Belakang 
pendidikan 
1 Prof. Oslan Jumadi, 
S.Si., M.Phil., PH.D 
Kepala Perpustakaan  S 3 




Pustakawan Madya S1 Ilmu Perpustakaan 
Univ. Padjajaran 
4 Hj. Marwiah Djalil, S.IP  
 
Layanan Referensi S1. Bid. Ilmu 
Perpustakaan 




S1 Bid. Ilmu 
Perpustakaan 





S1 Bid. Ilmu 
Perpustakaan 
7  







S1 Bid. Ilmu 
Perpustakaan 





S1 Bid. Ilmu 
Perpustakaan 






Diploma (D2) Bid. 
Ilmu Perpustakaan 
10 Junias, A.Md  Pengadaan Bahan Diploma (D3) Bid. 
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12 Amaluddi Zaihal, 




S2 Bid. Ilmu 
Perpustakaan dan 
Informasi Islam 


















S1 Bahasa Inggris 

















Perpustakaan UNM  
 
S1 Manajemen 




























Sumber data : Perpustakaan Universitas Negeri Makassar tanggal 21 februari 
tahun 2018 
Pustakawan di perpustakaan Universitas Negeri Makassar terdiri dari 23 
orang, diantaranya kepala perpustakaan, kepala bagian TU, bagian administrasi 
pengadaab dan pengolahan, bagian sirkulasi dan bagian referensi dengan jenjang 
pendidikan rata-rata S1,S2 dan S3.  
 
TABELII 
NO NAMA NIP/NIM JABATAN/JURUSAN 
1 Hj. Marwiah Djalil, S.IP  
 
195906241983031003 Layanan Referensi 
2 
Nur Astati, S.Sos 
 
1974013120011222001 Pustakawan madya 
3 Lindawati S,S 196205201987032001 Layanan Referensi 
4 Sridevi Nurhaerani A 1694041024 Pendidikan ekomoni 
5 Kurnia 1694041031 Pendidikan ekomoni 
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6 Sri Wahyuni B 1594043031 Pendidikan ekomoni 
7 Mutmainnah 162050701048 Pendidikan Matematika 
 Sumber data : Perpustakaan Universitas Negeri Makassar tanggal 21 februari 
tahun 2018 
 
B. Hasil penelitian dan pembahasan 
1. Pembahasan  
 Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian 
yangtelah dilakukan selama 1 bulan di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 
pemanfaatan koleksi dan kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam 
pemanfaatan koleksi. Dimana data diperoleh yang telah dijawab oleh 
pemustaka tentang tingkat pemanfaatan koleksi. 
a) Pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
Koleksi merupakan bahan pokok dalam suatu perpustakaan, dimana 
koleksi tersebut disediakan untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh 
pemustaka sesuai kebutuhan. Koleksi tersebut telah diolah dan kemudiaan 
dilayangkan di perpustakaan agar semua pemustaka dapat 
memanfaatkannya dengan baik. Koleksi terdiri dari berbagai macam, 
pemustaka memanfaatkan dan menggunakannya untuk keperluannya 
apakah mencari informasi atau hanya sekedar membaca dan yang lainnya. 
Berikut akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan 





pemanfaatan koleksi: berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
terhadap salah satu pustakawaan disana mengataka bahwa : 
 ’’ semua koleksi yang sesuai berhubungan dengan fakultas jurusan 
dan periodi”. 
 Dari hasil wawancara dengan informan menyatakan koleksi yang 
berhubungan dengan jurusan dan periodi di Universitas Negeri Makassar 
ini nampak keseriusan pihak kampus Universitas Negeri Makassar terha 
dap disiplin ilmu di tengah arus modernisasi, yang kemudian arus-arus 
modern ini mulai menggerus minat baca khususnya mahasiswa sehingga 
perpindahan baca secara pustaka di bungkam oleh pembaca di alat-alat 
tekhnologi modern. Pembenahahan- pembenahan di pihak kampus 
Universitas Negeri Makassar terus dilakukan guna minat baca di 
perpustakaan tidak tergerus oleh zaman teknologi dengan memamfaatkan 
koleksi-koleksi perpustakaan snkronisasi dengan jurusan dan priodi di 
kampus Universitas Negeri Makassar. 
Seperti yang di ungkapkan oleh informan 1 diatas tentang koleksi 
apa saja yang ada di perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Menurut 
informan 2 yang mengatakan bahwa : 
“Menurut pendapat pemustaka, studi tentang pemanfaatan koleksi 
referensi di perpustakaan Universitas Negeri Makassar baik diadakan agar 
panjang perpustakaan bisa mendapat berbagai informasi. 
 
Informan ini mengharapkan agar pemanfaatan koleksi referensi di 
Universitas Negeri Makassar agar lebih diperbanyak agar para mahasiswa 
atau mahasiswi dapat mengakses lebih mudah koleksi pustaka yang 
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diinginkannya apalagi kualitas kampus Universitas Negeri Makassar salah 
satu favorit universitas yang ada di Makassar.  
tentang koleksi perpustakaan. Menurut informan  3 mengatakan 
bahwa: 
 
“menurut pendapat saya studi pemanfaatan koleksi referensi di 
Universitas Negeri Makassar dijaga secara baik agar pengunjung 
perpustakaan bisa mendapat berbagai informasi tentang koleksi 
perpustakaan”. 
 
Semakin ketatnya persaingan dunia pendidikan di Indonesia 
khususnya kota Makassar, maka fasilitas pendidikan wajib melakukan 
progres secara cepat guna mempertahankan simbol-simbol akademiknya, 
begitupun dengan tanggapan informan yang mengapresiasi pihak kampus 
Universitas Negeri Makassar dengan adanya perpustakaan kampus yang 
mempunyai koleksi referensi  yang sudah lebih dari cukup namun menurut 
informan perlu adanya perawatan berkala agar koleksi-koleksi yang ada di 
perpustakaan dirawat agar pegunjung betah berada di dalam perpustakaan. 
 
“sedangkan menurut informan 4 mengatakan bahwa: 
 
“studi tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan di Universitas 
Negeri Makassar kini telah berjalan dengan fungsinya. Dinana mahasiswa 
yang berkunjung ke koleksi referensi lebih fokus pada penyelesaian tugas 
mereka dibanding hanya sekedar berkunjung saja.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang di kemukakan oleh beberapa 
informan dapat di simpulkan bahwa studi pemanfaatan koleksi referensi di 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar kini telah berjalan sesuai dengan 






b) Pemanfaatan Koleksi Referensi oleh Mahasiswa Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. 
 
a. Pengguna yang terdaftar sebagai anggota Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar disediakan untuk melayani penggunanya, dan syarat 
salah satu agar biasa dilayani dengan sepenuhnya oleh perpustakaan itu 
adalah menjadi salah satu anggota dari perpustakaan itu sendiri, dan itu 
juga berlaku di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Menurut 
salah satu informan mengatakan bahwa: 
“pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan  Universitas Negeri 
Makassar seriap mahasiswa yang berkunjung keperpustakaan sangat 
memanfaatkan koleksi referensi yang ada diperpustakaan ini” 
Sedangkan menurut informan 2  
“pemanfaatan koleksi referensi disini yang dimanfaatkan pemustaka setiap 
harinya sudah lumayan banyak dipergunakan bisa di katakan bahwa dari 
sekian banyak koleksi referensi di sini hampir secara keseluruhan di 
pergunakan oleh pemustaka setiap harinya” 
Sedangkan menurut informan 3 mengatakan bahwa : 
“pemanfaatan koleksi refernsi disini menurut pustakawaannya hampir 
setiap hari banyak yang memanfaatkan karena kebanyakan mahasiswa atau 
pemustaka yang berkunjung disini lebih sering memanfaakan keloksi 
referensi dibandingkan dengan koleksi lain” 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahawa 
pemanfaatan kolesi  referesni yang dimanfaatkan oleh mahasiwa disini 
sudah sangat baik dan sangat dimanfaatkan sebagaimana mestinya  
b.  Cara Memanfaatkan Koleksi 
 
Cara yang dilakukan oleh pengguna dalam memanfaatkan koleksi di  
Perpustakaan Universitas Makassar dengan cara berbeda-beda seperti yang 
terlihat ketika saya melakukan penelitian  yang saya lihat disana adalah  
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dengan cara pemustaka yang berkunjung kesana mengambil koleksi di rak 
dan membaca di meja 
Menurut informan yang saya tanyakan disana tentang cara pemanfaatan 
koleksi mereka mengatakan bahwa:  
 
“cara pemanfataan koleksi disini sangat beragam ada yang cuman datang 
meminjam buku, tidak membaca di perpustakaan dan ada juga yang 
datang membaca tapi tidak lama hanya sebentar dan ada juga yang 
membawa buku dan notebook untuk mengerjakan tugas akhirnya 
dikampus seperti skripsi dan disertasi” 
 
c. pengetahuan pemanfaatan dan nilai guna koleksi referensi sebagai bahan 
rujukan dalam menyelesaikan tugas perkuliahan  
1. Pemanfaatan koleksi referensi sebagai bahan rujukan dalam 
menyelesaikan tugas perkuliahan  
2. Sering mengalami kesulitan menyelesaikan tugas dengan 
memanfaatkan koleksi referensi. Kesulitan yang dihadapi alam 
menyelesaikan tugas tanpa memanfaatkan koleksi referensi  
3. Kontribusi koleksi referensi dalam mendukung materi 
perkuliahan Reliabilitas tidaknya instrumen ini, hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan harga kritik. Menururt salah satu 
informan mengatakan bahwa : 
“pemanfaatan koleksi referensi merupakan sebagai salah satu bahan 
rujukan yang sangat dibutuhkan oleh mahasiswa khususnya pada 
mahasiswa tingkat akhir atau dalam penyusunan skripsi, tesis dan 
disertasi atau berupa penilitian ” 
 
Sedangkan menurut informan 2 mengatakan bahwa :  
 
“studi tentang pemanfaatan koleksi ini sangat bermanfaat bagi seluruh 






Berdasarkan hasil wawancara di atas yang di laksanakan pada tanggal 
21 februari 2018 dapat di simpulkan bahwa pengetahuan pemanfaatan 
dan nilai guna koleksi referensi sebagai bahan rujukandalam 
menyelesaikan tugas perkuliahan sangat bermanfaat bagi mahasiswa 
yang sedang dalam melakukan penelitian atau penyusunan skripsi  
d. Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan Universitas  
Negeri Makassar 
 Menurut  informan 1 mengatakan bahwa : 
 
“Intensitas kunjungan pemustaka ke Bagian Koleksi referensi 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar menunjukkan bahwa hasil 
kunjungan ke bagian koleksi referensi bagi pemustaka yaitu  
mengatakan bahawa disini di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar banayak mahasiswa dan dosen juga berkunjung 
memanfaatkan perpustakaan menfaatkan koleksi referensi sebagai  
koleksi unum dalam penelitian skripsi” 
 
Sedangkan menurut informan 2 mengatakan bahwa: 
 
“ pemanfaatan koleksi disini itu sangat sangat memuaskan  karena kami 
sebagaima kami sangat  bernafaat bagi kami karena bisa dijadikan  
sebagi refernsi dalam menyelesaikan skripsi” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas dapat 
disimpulkan bahwa mengenai pemanfaatan kolesi referensi itu bisa 
dikatakan sebagai ujung tombak dalam menyelesaikan skripsi 
C) Pemanfaatan Koleksi Juga Penting Untuk Menjaga Kualitas. 
pelayanan perpustakaan terhadap pemustaka. Sebuah penelitian di 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar menyatakan bahwa: 
“ hubungan antara perubahan koleksi dengan layanan adalah berbanding 
lurus. Pada waktu koleksi meningkat 79% akademisi menyatakan bahwa 
pelayanan yang diberikan juga meningkat. Begitu juga ketika mereka 
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meningkatkan pelayanan perpustakaan maka pemustaka mengatakan 16 
bahwa koleksi perpustakaan itu lebih baik.” 
 
 Menurut informan 2 mengatakan bahwa :  
 
“dalam pencarian informasi tersebut didalam pencarian dan pemenuhan 
kebutuhan informasi diinginkan, dengan cara dibaca, dipinjam, diteliti atau 
dikaji isinya, serta dikembangkan dan disebarluaskan kepada 
pemustakanya. Informasi merupakan sumber daya yang sangat dibutuhkan 
sepanjang hidup kita. Di Negara berkembang, informasi merupakan bagian 
yang sangat penting dalam pembangunan Negara. Informasi juga sangat 
diperlukan dalam pendidikan dan penelitian untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan maka 
dapat disimpulkan  bahwa:  
Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan koleksi perpustakaan juga 
akan meningkatkan image pustakawan dan perpustakaan terhadap 
pemustakanya. Pemanfaatan koleksi bahan pustaka di Perspustakaan 
Perguruan Tinggi merupakan salah satu cara memberdayakan koleksi 
bahan pustaka yang ada tergantung dari kebutuhan pemustaka.. 
Keberadaan perpustakaan merupakaan suatu kebutuhan dari masyarakat, 
dengan demikian perpustakaan akan mudah berkembang karena 
keberadaannya di kehendaki dan dibutuhkan oleh masyarakat. Tentu saja 
akan berbeda, manakala keberadaan perpustakaan bukan karena kebutuhan 
masyarakat. Kebutuhan pemustaka akan informasi sangat beragam. Dalam 
penyediaan informasi harus mencerminkan kebutuhan pemustaka yang 
dilayani. Pada tingkat yang lebih tinggi, informasi yang disediakan 
perpustakaan dapat mengantisipasi kebutuhan masyarakat pada masa yang 





peminjaman koleksi dari tahun ke tahun selalu mengalami kenaikan, akan 
tetapi pada tahun 2009 mengalami penurunan, hal inilah yang 
menyebabkan penulis merasa perlu mengkaji hal tersebut.  
  d). Koleksi Referensi Di Perpustakaan Pusat Universitas Negeri  
Makassar  
Perpustkaan Universitas Negeri Makassar adalah perpustakaan 
perguruan tinggi yang telah memiliki beberapa pelayanan yang telah 
memenuhi SNI perpustakaan yang dapat digunakan oleh pemustaka, 
seperti pelayanan referensi pada pelayanan ini terdapat beberapa bagian 
koleksi seperti ensiklopedi, atlas, dan kamus. Tetapi dikoleksi referensi 
jumlah koleksi referensi yang paling mendominasi adalah tafsir, adapun 
daftar koleksi referensi di perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar 
: 
Tabel I11 
Daftar Koleksi Referensi Di Perpustakaan  Universitas Negeri Makassar 
No DAFTAR KOLEKSI 
REFERENSI 
  JUDUL EKSEMPLAR 
1 Ensiklopedi 16 judul 25 Eks 
2 Kamus 15 judul 25 Eks 
3 Atlas 40 judul 80 Eks 
4 Skripsi/Tesis 7,310 judul 7,420 Eks 
Jumlah 7382 7550 
Sumber data: Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, 21 Februari 2018 






Ensiklopedia adalah bahan rujukan yang menyajikan informasi tentang 
berbagai hal atau ilmu pengetahuan secara mendasar, yang disusun 
menurut abjad atau sistematis subjek tertentu dan disertai dengan indek, 
ataupun daftar koleksi ensiklopedi di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar, yaitu: 
1. Ensiklopedi Nasional Indonesi 
2. Ensiklopedi Ilmu Sosial 
3. Ensiklopedi penelitian pendidikan 
4. Ensiklopedi perkembangan Bayi 
5. Ensikolepedi Agama danetika 
6. Ensiklopedi Agama dan Filsafat 
b) Kamus 
Kamus adalah merupakan koleksi referensi yang berisi daftar atau kata-
kata dan artinya secara alphabetis, biasanya dilengkapi dengan pengejaan, 
pengucapan, pembagian suku kata, asal kata serta keterangan lain yang 
sehubungan. 
Adapun daftar koleksi kamus di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar adalh: 
1. Kamus istilah konselin dan terpi 
2. Kamus filsafat dan pisikologi 





4. Kamus kontonporer Indonesia Arab 
5. Kamus ekonomi politik 
6. Kamus kedokteran 
7. Kamus kimia 
8. Kamus fisika 
c) Atlas  
Atlas adalah kumpulan peta yang disatukan dalam bentuk buku, atau 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian yang berjudul Studi 
Tentang Pemanfaatan Koleksi Referensi Di Universitas Negeri Makassar, bab ini 
akan di paparkan kesimpulan dari seluruh hasil penelitian ini, selain itu juga pada 
bab ini, akan dipaparkan mengenai saran Penelti, diharapkan saran yang  di 
paparkan berguna bagi phiak Di Universitas Negeri Makassar Maupun pihak 
lainnya yang sedang melakukan Penelitian Tentang berjudul Studi Tentang 
Pemanfaatan Koleksi Referensi. 
A. Kesimpulan 
 Hasil Penelitian Terhadap berjudul Studi Tentang Pemanfaatan Koleksi 
Referensi Di Perpustakaan Universitas NegeriMakassar Dapat Di Simpulkan 
sebagai berikut:  
Perpustakaan dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan sumber belajar, 
apabila di dalam perpustakaan tersedia banyak koleksi bahan pustaka. Dengan 
adanya bahan-bahan pustaka yang lengkap khususnya bahan pustaka yang sesuai 
dengan kurikulum pembelajaran maka akan membantu pemustaka mencari 
informasi dan sekaligus sebagai bahan bacaan tambahan. 
Koleksi merupakan hal yang paling mendasar dalam sebuah perpustakaan. 
Koleksi bukan hanya panjang saja tetapi koleksi harus dimanfaatkan oleh 






maka koleksi harus disusun secara rapi dan sistematis untuk memudahkan 
pemustaka mendapatkan koleksi yang dibutuhkan. 
B. Saran 
Dari hasilcpenelitian yang didapat, maka ada beberapa saran antara lain : 
1. Kepada pihak yang terkait dan terlibat dalam  suatau perpustakaan  
khususnya perpustakaan Universitas Negeri Makassar untuk 
memperhatikan prosedur pemanfaatan  koleksi referensi dalam suatu 
perpustakaan, sehingga  pustakawan  bisa mengetahui seberapa banyak 
yang memanfaatkan koleksi referensi setiap harinya. 
2. Kepala perpustakaan hendaknya memperhatikan Standar Operasional 
pemanfaatan koleksi referensi perpustakaan, khususnya dalam hal  
seberapa banyak yang memanfaatkan koleksi referensi dalam suatu 
perpustakaan, sehingga dua kegiatan inti dari perpustakaan yaitu proses 
pemanfaatan dan pengetahuan tentang seberapa banyak yang 
memnfaatkan koleksi referensi dapat berjalan dengan baik, yang 
menghasilkan suatu kegiatan yang berguna bagi perpustakaan. 
3. Kendala-kendala yang ada di dalam suatu perpustakaan, khususnya dalam 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar hendaknya di perhatikan oleh 
pihak perguruan tinggi sebagai wujud pengaplikasian dari suatu 
perpustakaan sebagai jantung dari sebuah perguruan tinggi, Sehingga 
kegiatan-kegiatan yang ada di perpustakaan dapat berjalan sesuai dengan 
apa yang diharapkan. 
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4. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar agar jagan terlena dengan 
sistem yang ada mengingat di era globalisasi ini koleksi pustaka tidak 
terlalu diminati para pembaca lebih cenderung mengidentifikasi koleksi 
pustaka melaui internet yang ada di ponsel atau laptop, maka 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar perlu adanya strategi supaya 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PUSTAKAWAN 
1. Koleksi apa saja yang ada di perpustakaan Universitas Negeri Makassar? 
2. Berapa banyak pemustaka yang menggunakan koleksi referensi? 
3. Apakah pemanfaatan koleksi referensi disini sudah memenuhi standar 
Nasional? 
4. Bagaimana pendapat anda tentang studi pemanfaatan koleksi referensi di 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar? 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEMUSTAKA 
1. Bagaimana pendapat anda tentang studi pemanfaatan koleksi referensi 
di perpustakaan Universitas Negeri Makassar? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang koleksi referensi yang ada di 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar? 
3. Koleksi referensi apa saja yang ada di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar? 
4. Menurut pendapat anda apakah koleksi referensi ini sudah lengkap 
sesuai yang anda inginkan di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang ketersediaan pemanfaatan koleksi 
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